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1. Gambaran Umum Perusahaan/Instansi
1.1 Sejarah Singkat Perusahaan/Instansi

Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe B Batam adalah kantor yang
melayani pelayanan dan pengawasan beacukai yang setingkat dengan eselon 2. Pada
tahun 1973 Batam telah menjadi kawasan FTZ (Free Trade Zone) dan sehubungan
dengan PP No. 46 Tahun 2007 Tentang Kawasan Perdangangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas, Batam resmi berubah menjadi Kawasan Pelabuhan Bebas dan Perdagangan
Bebas (KPBPB), pada saat yang sama KPPBC TMP A Batam setingkat eselon 3
berubah menjadi KPU BC Tipe B Batam setingkat eselon 2, kantor pelayanan utama
kedua yang terbentuk di Indonesia setelah KPU BC Tipe A Tanjung Priok. Berikut
adalah gambar gedung KPU BC Tipe B Batam:

Gambar 1. Gedung Kantor Pelayanan Utama Beacukai Tipe B Batam

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 444/KMK.01/2001, pada
Agustus 2007 Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe A4 Tanjung Uban dilebur menjadi
KPUBC Tipe B Batam setingkat Eselon II dan terpisah dari Kantor Wilayah IV Tanjung
Balai Karimun. Pada tahun 2009 ditetapkan bahwa Pos Pengawasan Bea dan Cukai
Tanjung Uban, Lobam dan Lagoi tidak lagi berada di wilayah kerja KPUBC Tipe B
Batam. Tahun 2017 Kantor Pelayanan dan Pengawasan Bea dan Cukai Tipe Pratama

Sambu Belakang Padang dihilangkan dan melebur menjadi KPUBC Tipe B Batam. Pada
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saat ini organisasi KPUBC Tipe B Batam diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) Nomor 188/PMK.01.2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

Batam merupakan Kawasan Pelabuhan Bebas dan Perdagangan Bebas (KPBPB)
terluas yang ada di Indonesia, terletak di Provinsi Kepualaun Riau membentuk Batam
sebagai satu pulau besar yang dikelilingi oleh beberapa pulau kecil, akan tetapi sesuai
dengan PP No. 46 Tahun 2007 wilayah KPBPB Batam meliputi Pulau Batam, Pulau
Tonton, Pulau Setokok, Pulau Nipah, Pulau Rempang, Pulau Galang dan Pulau Galang
Baru. Dengan luasnya wilayah pelayanan dan pengawasan KPBPB Batam meliputi darat,
laut, dan udara maka KPU BC Batam memiliki jumlah pegawai sebanyak 445 orang dan
menjadi kantor pelayanan utama terbesar kedua setelah KPU BC Tipe A Tanjung Priok.
Berikut ini adalah gambar wilayah kerja KPU BC Tipe B Batam:

WILAYAH KERJA
KANTOR PELAYANAN UTAMA BEA DAN CUKAI TIPE B BATAM
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Gambar 2. Wilayah Kerja KPU BC Tipe B Batam
Sumber: http://bcbatam.beacukai.go.id/wilayah-Kkerja/
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1.2 Visi, Misi Perusahaan/Instansi

Visi KPU BC Tipe Batam menjadi kantor percontohan bagi peningkatan kinerja
dan citra Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Sedangkan, Misi KPU BC Tipe B Batam
untuk memberikan pelayanan prima dan melaksanakan pengawasan yang efektif kepada

industri, perdagangan, dan masyarakat.

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi

KEPALA
SUBBAGIAN
SUMEER DAYA

SUBBAGIAN
DUKUNGAN
TEKNIS

MANUSIA

KEPALA BIDANG KEPALA BIDANG
PELAYANAN OAN BIMBINGAN
FASILITAS PABEAN KEPATUHAN DAN

DAN CUXAI (2) LAYANAN INFORMAS!

KEPALA BIDANG

KEPALA BIDANG
FENINDAXAN DAN
PENYIDIKAN

KEPALA BIDARG
PERBENDAHARAAN

DAN KEBERATAN INTERNAL

KEPALA SEXS

KEPATURAN .
PELAKSANAAN TUGAS

PELAYANAN

KEPALA SEXS| ’ WS DR | kEPALA SEKSI
NERIMAAN DAN A N T M. INTELUEN {2
DENGEMBALIAN S

KEPALA SEXS)
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| PELAKSANAAN TUGAS B
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PEMINDAKAN

o

KEPALA SEXSI

KEPATUHAN
PELAKSANAAN TUGAS
ADMINISTRASE

KELOMPOK
IAHATAN
FURGSIONAL

Gambar 3. Struktur Organisasi Di Lingkungan KPU Beacukai Tipe B Batam

Sumber: http://bcbatam.beacukai.go.id/struktur-organisasi/
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A. Bagian Umum

Mempunyai tugas melaksanakan urusan administrasi kepegawaian dan
pengembangan pegawai, memfasilitasi dan melakukan pembinaan administratif
bagi Jabatan Fungsional Pemeriksa Bea dan Cukai, dan jabatan fungsional lainnya
sesuai dengan ruang lingkup tugas jabatan fungsional yang bersangkutan, dan
melaksanakan urusan keuangan, ketatausahaan dan rumah tangga, serta
melaksanakan pengoperasian komputer dan sarana penunjangnya, pengelolaan data,
penyajian informasi dan pelaporan kepabeanan dan cukai. Bagian Umum terdiri
atas:

. Subbagian Sumber Daya Manusia;

a
b. Subbagian Keuangan;

o

. Subbagian Tata Usaha dan Rumah Tangga; dan

[oN

. Subbagian Dukungan Teknis.

B. Bidang Perbendaharaan dan Keberatan

Mempunyai tugas melaksanakan pemungutan dan pengadministrasian bea
masuk, bea keluar, cukai, dan pungutan negara lain yang sesual peraturan
perundang-undangan dipungut oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai,
melaksanakan penelitian atas keberatan di bidang kepabeanan dan cukai,
melakukan penyiapan administrasi urusan banding, memberikan bantuan hukum
terhadap permasalahan hukum yang timbul akibat pelaksanaan tugas dan fungsi
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, dan pemberian asistensi dari segi hukum dalam
penyusunan keputusan serta pelaksanaan tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai yang mempunyai implikasi di bidang hukum, serta memberikan
pelayanan atas pemberitahuan pabean pengangkutan barang. Bidang
Perbendaharaan dan Keberatan terdiri atas:

a. Seksi Penerimaan dan Pengembalian;

b. Seksi Penagihan dan Keberatan; dan

c. Seksi Administrasi Manifest.
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C. Bidang Pelayanan dan Fasilitas Pabean dan Cukai

Mempunyai tugas melaksanakan pelayanan teknis, perij inan dan fasilitas di
bidang kepabeanan dan cukai, serta melaksanakan penenmaan, penylmpanan,
pemeliharaan dan pendistribusian dokumen kepabeanan dan cukai. Bidang
Pelayanan dan Fasilitas Pabean dan Cukai terdiri atas:

a. Seksi Pabean dan Cukai I

b. Seksi Pabean dan Cukai II

c. Seksi Pabean dan Cukai III; dan

d. Seksi Fasilitas Pabean dan Cukai.

D. Bidang Bimbingan Kepatuhan dan Layanan Informasi

Mempunyai tugas melaksanakan pemberian bimbingan kepatuhan, konsultasi,
dan layanan informasi di bidang kepabeanan dan cukai. Bidang Bimbingan
Kepatuhan dan Layanan Informasi terdiri atas:

a. Seksi Bimbingan Kepatuhan; dan

b. Seksi Layanan Informasi.

E. Bidang Penindakan dan Penyidikan
Mempunyai tugas melaksanakan intelijen, patroli dan operasi pencegahan dan

penindakan pelanggaran peraturan perundangundangan di bidang kepabeanan dan
cukai, melakukan penyidikan tindak pidana kepabeanan dan cukai, dan melakukan
pengelolaan dan pemeliharaan sarana operasi, sarana komunikasi dan senjata api.
Bidang Penindakan dan Penyidikan terdiri atas:

a. Seksi Intelijen;

b. Seksi Penindakan; dan

c. Seksi Penyidikan.

F. Bidang Kepatuhan Internal

Mempunyai tugas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas,
pemantauan pengendalian intern, pengelolaan risiko, pengelolaan kinerja, analisis
beban kerja, investigasi internal, upaya pencegahan pelanggaran dan penegakan
kepatuhan terhadap kode etik dan disiplin, dan tindak lanjut hasil pengawasan,

penyusunan rencana kerja dan laporan akuntabilitas, serta perumusan rekomendasi
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perbaikan proses bisnis di lingkungan Kantor Pelayanan Utama. Bidang Kepatuhan
Internal terdiri atas:

a. Seksi Kepatuhan Pelaksanaan Tugas Pelayanan;

b. Seksi Kepatuhan Pelaksanaan Tugas Pengawasan; dan

c. Seksi Kepatuhan Pelaksanaan Tugas Administrasi.

14 Ruang Lingkup Usaha Perusahaan/Instansi

Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe B Batam yang selanjutnya
disingkat sebagai KPU BC Batam adalah instansi vertikal Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai, yang berdasarkan Peraturan Mentri Keuangan Nomor 188/PMK.01/2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, yang
mempunyai tugas melaksanakan pelayanan dan pengawasan, penelitian atas keberatan,
memberikan bantuan hukum, dan melaksanakan audit di bidang kepabeanan dan cukai
dalam daerah wewenang kantor pelayanan utama berdasarkan peraturan perundang-

undangan.

. Deskripsi Kegiatan Magang Industri
2.1 Deskripsi Kerja

2.1.1 Lokasi Unit Kerja

Kantor Pelayanan Utama Bea Cukai Tipe B Batam terletak di Jalan Kuda
Laut, Sungai Jodoh, Kec. Batu Ampar, Kota Batam. Pada saat ini mahasiswa
ditempatkan di Bidang Bimbingan Kepatuhan dan Layanan Informasi, Seksi
Bimbingan Kepatuhan tepatnya di bagian Client Coordinator.

2.1.2 Rincian Tugas

Pada saat ini saya ditugaskan di Bidang Bimbingan Kepatuhan dan Layanan
Informasi yang kemudian disingkat menjadi Bidang BKLI. Bidang BKLI terdiri
atas dua seksi yaitu Seksi Bimbingan Kepatuhan dan Seksi Layanan Informasi.
Seksi Bimbingan Kepatuhan mempunyai tugas melakukan pemberian bimbingan

dan konsultasi untuk meningkatkan kepatuhan pengguna jasa di bidang kepabeanan
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dan cukai. Sedangkan Seksi Layanan Informasi mempunyai tugas melakukan
pemberian layanan informasi, penyuluhan, dan publikasi peraturan perundang-
undangan di bidang kepabeanan dan cukai. Bidang BKLI dikepalai oleh Kepala
Bidang yaitu Bapak Evi Oktavia, dengan dibantu oleh kedua seksi nya yaitu Seksi
Bimbingan Kepatuhan Bapak Sabaruddin Rahmat Pasaribu dan Seksi Layanan
Informasi Bapak Mujiono.

Client Coordinator adalah divisi yang berada di bawah Seksi Bimbingan
Kepatuhan, bertugas sebagai media pengguna jasa untuk datang berkonsultasi
terkait aturan perundang-undangan, masalah kepabeanan dan cukai, permasalahan
sistem pelayanan dokumen, dan pengaduan terkait kegiatan pelayanan yang tidak
sesuai dengan prosedur. Atas dasar tugas tersebut lah Client Coordinator akan
berdiskusi dengan pengguna jasa dengan menjembatani antara pengguna jasa dan
unit teknis yang ada di KPU BC Tipe Batam.

Dalam pelaksanaan tugasnya, Client Coordinator membagi topik
permasalahan ke beberapa tingkat. Tingkat pertama yaitu permasalahan yang dapat
diselesaikan oleh Client Coordinator itu sendiri, kedua yaitu permasalahan yang
harus di ekskalasi ke Kepala Seksi Bimbingan Kepatuhan, lalu yang ketiga adalah
permasalahan yang membutuhkan diskusi antar unit teknis terkait untuk dapat
mencari solusi yang efektif dan efisien.

Tidak hanya berkonsultasi secara tatap muka, seorang Client Coordinator
juga melakukan konsultasi secara daring dengan menggunakan layanan Whatsapp
Chat Only dan layanan call centre. Seluruh layanan daring dan tatap muka nantinya
akan direkapitulasi di dalam sebuah laporan yang disebut Form LI (Layanan
Informasi). Pada akhirnya Form LI akan disampaikan melalui Sistem Pendukung
Layanan Informasi Terpadu (SPLIT). SPLIT berisikan permsalahan-permasalahan
yang ada di seluruh daerah di Indonesia beserta solusi yang diberikan oleh petugas
beacukai, sehingga menjadikan SPLIT menjadi bank tanya jawab penyelesaian

masalah di bidang kepabeanan dan cukai.
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2.1.3 Tanggung Jawab

Selama kegiatan magang berlangsung ada beberapa kegiatan yang menjadi

tanggung jawab dan job desc yang diberikan oleh Bapak Sabaruddin Rahmat

Pasaribu selaku Kepala Seksi Bimbingan Kepatuhan, antara lain:

Menjadi Client Coordinator dan menempati posisi yang telah ada;
Memberikan konsultasi kepada pengguna jasa baik masyarakat atau pun
perusahaan;

Berkoordinasi dengan unit teknis terkait untuk bersama-sama menjembatani
antara pengguna jasa dan unit tersebut agar menemukan solusi yang terbaik;
Menjadi wadah untuk pengaduan pengguna jasa terhadap kasus-kasus
pelayanan yang kurang memuaskan atau diluar dari standar operasional;
Mengikuti Customs Visit Customer (CVC) ke perusahaan manufaktur yang
ingin dikunjungi guna mengetahui proses produksi dari perusahaan tersebut
untuk nantinya dapat menjadi pedoman dalam pelayanan kepabeanan dan
cukai yang optimal;

Melakukan rekapitulasi terhadap permasalahan yang datang ke dalam Form

LI serta menyampaikannya di SPLIT.

2.1.4 Target yang Diharapkan

Selama proses kegiatan magang yang dilakukan di KPU Beacukai Tipe B

Batam ada beberapa target yang sudah ditentukan pada beberapa tugas dan

tanggung jawab yang diberikan oleh Kepala Seksi Bimbingan Kepatuhan antara

lain:

a.

Selama proses konsultasi segala permasalahan dapat diselesaikan dan
diberikan solusinya tidak lebih dari 30 menit;

Melaksanakan kegiatan Customs Visit Customer (CVC) 2 kali dalam sebulan;
Menjadi jembatan kepada wunit teknis terkait untuk menyelesaikan
permasalahan yang timbul akibat pelayanan kepabeanan;

Pengguna jasa dapat terasistensi ketika melaksanakan audiensi dengan unit

teknis terkait sehingga jalannya audiensi dapat berjalan dengan lancar;
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e. Pelayanan konsultasi kepabeanan dan cukai terlaksana tidak hanya dengan

tatap muka namun juga dengan menggunakan media sosial seperti Whatsapp,

call center, dan email yang terautorisasi dengan KPU Beacukai Tipe B Batam.

2.1.5 Kendala yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Tugas

Dalam melaksanakan penugasan selama bekerja di KPU Beacukai Tipe B

Batam ada beberapa kendala yang dihadapi, kendala tersebut tidak hanya kendala

yang berasal dari eksternal, namun permasalahan internal juga sering menjadi

hambatan dalam melaksanakan pekerjaan di kantor, beberapa permasalahan

tersebut antara lain:

a.

Banyaknya dasar hukum yang ada terkait kepabeanan dan cukai di
Indonesia memberikan tantangan tersendiri dalam penerapan aturan
tersebut. Aturan yang ada juga bersifat dinamis sehingga kita akan
selalu terus memperbarui dan mengembangkan pengetahuan tentang
kepabeanan dan cukai khususnya Batam sebagai Kawasan
Perdagangan dan Pelabuhan Bebas (KPBPB).

Pengguna jasa yang banyak dan beragam dapat menjadi hambatan
dalam melaksanakan dalam pekerjaan, tidak hanya pengguna jasa
yang berbentuk badan usaha namun masyarakat awam yang tidak tahu
akan dasar hukum tentang kepabeanan dan cukai yang berlaku.
Musim-musim tertentu yang dapat memberikan lonjakan kegiatan
yang ada di Kawasan Bebas Batam memberikan tantangan nya sendiri
seperti Hari Raya Idul Fitri, Hari Natal, Hari Tahun Baru Imlek, dan
lain sebagainya,

Tidak sedikit permasalahan yang timbul akibat kegiatan kepabeanan
di Kawasan Bebas Batam bersifat kompleks dan butuh penanganan
yang cukup memakan banyak waktu sehingga pengguna jasa harus
mengajukan permohonan audiensi ke kantor untuk dapat berdiskusi

dengan unit teknis terkait.
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2.2 Deskripsi Alat dan Produk

2.1.1 Perangkat Lunak/Perangkat Keras yang Digunakan

2.2.2

a.

Komputer: Komputer dipakai untuk merekam kegiatan konsultasi dan
menjadi alat untuk mencari informasi di internet.

Whatsapp: aplikasi yang digunakan dalam melaksanakan pelayanan
konsultasi chat only dengan pengguna jasa yang tidak datang langsung
ke kantor.

Telepon: telepon digunakan untuk melakukan pelayanan konsultasi
call center bagi pengguna jasa yang ingin berkonsultasi dengan
berdialog.

Microsoft. aplikasi seperti Microsoft Excel, Word, dan Powerpoint
digunakan untuk mengolah data pengguna jasa yang datang
berkonsultasi dan merekapitulasi nya untuk mejadi laporan bulanan.
Browser Web: aplikasi seperti Chrome, Mozilla, dan Safari digunakan
untuk dapat bekerja secara daring. Menjadi media untuk dapat
mengakses situs Satu Kemenkeu, CEISA (Customs-Excise
Information System and Automation), ION Beta (Izin Online Beacukai

Batam)

Data dan Dokumen yang Diolah/Dihasilkan

Dalam melaksanakan pekerjaan di lingkungan KPU Beacukai Tipe B

Batam terdapat dokumen-dokumen dan data yang dihasilkan. Ada yang

berbentuk lembar hardfile ada juga yang berbentuk data softfile, data dan

dokumen ini merupakan target yang ingin dicapai pada divisi yang saat ini

sedang dikerjakan, berikut dokumen dan data yang dihasilkan:

a. Spreadsheet

Data Spreadsheet merupakan data yang dibuat berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan yang berasal dari Whatsapp yang direkapitulasi
sehingga mendapatkan format lengkap peraturan nya. Data ini juga
menjadi dasar Client Coordinator untuk menjawab pertanyaan

pengguna jasa yang sama di layanan konsultasi lewat Whatsapp.
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Form LI (Formulir Layanan Informasi)

Form LI adalah dokumen yang dihasilkan ketika kegiatan konsultasi

di loket CC telah selesai dilaksanakan. Form tersebut tersebut

berisikan data profil perusahaan, profil penanya, pertanyaan yang

diajukan, jawaban dari petugas CC, dan nilai kepuasan pengguna

jasa. Nantinya setelah ditulis dalam form ini, maka petugas CC akan
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Gambar 5. Form LI
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c. Buku Bambu Pusat Panggilan
Buku Bambu Pusat Panggilan merupakan hasil dari kegiatan
konsultasi melalui layanan call center di lingkungan KPU Beacukai
Tipe B Batam. Di dalam buku tersebut terkandung nama penelepon,
topik apa yang dikonsultasikan, dan siapa petugas CC yang
mengambil layanan tersebut. Pada akhirnya data yang terkandung
dalam buku bambu ini akan direkapitulasi ke dalam media

Spreadsheet.

Gambar 6. Buku Bambu Pusat Panggilan

2.3 Hal-Hal Lain
2.3.1 Latar Belakang Masalah

Selama proses bekerja di KPU BC Tipe B Batam penulis ditempatkan di Seksi
Bimbingan Kepatuhan tepatnya di divisi Client Coordinator (CC). Menjadi seorang
CC di kantor pelayanan yang memiliki beban dan wilayah kerja yang luas dan
banyak menuntut penulis untuk dapat mengetahui dan memahami banyak peraturan
perundang-undangan serta SOP dan Instruksi Kerja yang ada di kantor. Tidak
hanya peraturan yang dikeluarkan oleh Kementrian Keuangan namun peraturan

kementrian dan lembaga lain juga, misalnya Kementrian Perdagangan, Kementrian
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Perindustrian, Kominfo, dan beberapa instansi lainnya. Setiap harinya penulis
memberikan layanan konsultasi dengan tatap muka kepada pengguna jasa, tidak
hanya itu namun layanan Whatsapp dan call center juga termasuk dalam tugas
penulis sebagai CC. Mulai dari keluhan permasalahan yang mudah sampai
permasalahan yang harus diselesaikan dengan melaksanakan kegiatan audiensi atau
mengunjungi perusahaan yang mendapat kendala kepabeanan melalui layanan CVC

(Customs Visit Customer).

Intensitas keluhan bertambah banyak datang dari masyarakat yang merupakan
penumpang yang bepergian ke luar negri. Kita tahu bahwa Pulau Batam yang
merupakan daerah Kawasan Perdagangan dan Pelabuhan Bebas (KPBPB) serta
menjadi salah satu daerah yang memiliki intensitas lalu lintas barang dan
penumpang terbanyak selain Bandara Internasional Soekarno-Hatta di Jakarta dan
Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai di Bali. Para penumpang mengeluhkan
layanan Registrasi IMEI yang diterapkan oleh KPU BC Tipe B Batam di setiap

pelabuhan dan bandara internasional.

Pelayanan Registrasi IMEI di Indonesia muncul karena pada tahun 2020,
Menteri Komunikasi dan Informasi mengeluarkan peraturan Permenkominfo No.1
tahun 2020 tentang Pengendalian Alat Dan/Atau Perangkat Telekomunikasi Yang
Tersambung Ke Jaringan Bergerak Seluler Melalui Identifikasi [International
Mobile Equipment Identity, melalui peraturan ini seluruh perangkat seluler yang
berbasis kartu Modul Identitas Pelanggan (SIM Card) harus mendaftarkan IMEI
nya kedalam pangkalan data Kementrian Kominfo. Atas dasar peraturan inilah
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) diberikan penugasan titipan oleh
Kementrian Kominfo dan Kementrian Keuangan sebagai penjaga perbatasan
masuknya barang khususnya perangkat seluler yang dibawa oleh penumpang ke
wilayah Batam.

Dengan banyaknya intensitas kegiatan registrasi IMEI yang ada di wilayah kerja
KPU BC Tipe Batam banyak pula laporan pengaduan yang datang ke Client
Coordinator. Pengaduan yang datang berupa pengaduan karena ketidakjelasannya
prosedur registrasi IMEI, masyarakat juga mengeluhkan pelayanan registrasi IMEI

yang terbilang memakan waktu yang cukup lama sehingga antrean penumpang



No.FO.8.4.3.1-V2 Format Laporan Magang
23 Maret 2020

memanjang di kedatangan internasional. Mengingat pentingnya hal ini, maka
penulis pun ingin melaksanakan evaluasi prosedur penerapan Sistem Aplikasi
CEISA Registrasi IMEI terhadap praktik pelayanan registrasi IMEI yang ada. Pada
akhirnya berdasarkan hasil evaluasi tersebut dapat diketahui tingkat keefektifan dan

keefisienan prosedur yang telah dibuat oleh KPU BC Tipe B Batam.

2.4 Kajian Pustaka

2.4.1 Prosedur

Prosedur merupakan kata serapan dari Bahasa Inggris yaitu procedure.
Menurut Oxford Learner’s Dictionaries, kata procedure diartikan sebagai “a way of
doing something, especially the usual or correct way”. Jikalau diartikan ke dalam
Bahasa Indonesia berarti sebuah cara untuk melakukan sesuatu, khususnya untuk
cara yang benar.

Menurut Wahyuni dalam Irawati dan Satri (2017), prosedur adalah urut-
urutan pekerjaan yang melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih,
disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-
transaksi yang sering terjadi di perusahaan. Sementara itu, Rifka (2017)
mendefinisikan prosedur sebagai urutan kerja yang terencana untuk menangani
pekerjaan yang berulang dengan cara yang seragam atau terpadu. Menurut
Baridwan (2016), prosedur adalah urutan pekerjaan yang biasanya melibatkan
beberapa orang dan disusun untuk menjamin perlakuan seragam terhadap transaksi
perusahaan. Terkait dengan prosedur yang akan dibahas dalam laporan studi ini
adalah prosedur yang ada di Peraturan Mentri Keuangan nomor Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 128/PMK.01/2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 131/PMK.01/2015 tentang Pedoman
Penyusunan Proses Bisnis, Kerangka Pengambilan Keputusan, dan Standar

Operasional Prosedur di Lingkungan Kementerian Keuangan.

2.4.2 Sistem Aplikasi CEISA

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) dalam melaksanakan kegiatan
pelayanan dan penagawasan nya menggunakan teknologi informasi. Teknologi
Informasi yang dipakai disebut sebagai Sistem Komputer Pelayanan yang

kemudian disingkat menjadi SKP. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan nomor
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34/PMK.04/2021 tentang Pemasukan Dan Pengeluaran Barang Ke Dan Dari
Kawasan Yang Telah Ditetapkan Sebagal Kawasan Perdagangan Bebas Dan
Pelabuhan Bebas dan Peraturan Direktur Jenderal nomor PER-7/BC/2023 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor Per-
13/BC/2021 Tentang Tata Cara Pemberitahuan dan Pendaftaran [International
Mobile Equipment Identtiy (IMEI) Atas Perangkat Telekomunikasi Dalam
Pemberitahuan Pabean, definisi SKP adalah sistem komputer yang digunakan oleh
Kantor Pabean dalam rangka pengawasan dan pelayanan kepabeanan, dalam hal ini
SKP DJBC yang telah digunakan disebut CEISA (Customs-Excise Information and
System Automation). CEISA, atau Customs-Excise Information System and
Automation, adalah sistem informasi yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai Indonesia untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam

pengelolaan administrasi kepabeanan dan cukai.

2.4.3 Internal Control Quesionnaires (1CQ)

Internal Control Questionnaires (ICQ) adalah alat yang digunakan dalam
audit untuk menilai dan mengevaluasi sistem pengendalian internal suatu
perusahaan. ICQ berisi serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pengendalian internal, serta
membantu auditor dalam memahami prosedur yang diterapkan di perusahaan.
Menurut sumber yang ada, ICQ sering digunakan oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) karena dianggap praktis dan sederhana (Agoes, 2017).

ICQ biasanya terdiri dari pertanyaan yang harus dijawab dengan pilihan "Ya"
(Y), "Tidak" (T), atau "Tidak Relevan" (TR). Pertanyaan-pertanyaan ini disusun
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan gambaran umum tentang kondisi
pengendalian internal di perusahaan. Misalnya, pertanyaan dapat mencakup aspek
seperti otorisasi transaksi, pemisahan tugas, dan penggunaan dokumen yang
memadai.

Pengolahan data dari responden kuesioner membutuhkan sebuah analisis agar
menghasilkan sebuah persentase yang menggambarkan statistik jawaban dari
semua responden. Nantinya hasil dari perhitungan dengan memakai metode ini

akan menjadi dasar pengambilan kesimpulan dan analisis. Analisis ini
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menggunakan metode champion yang dicetuskan oleh Dean J. Champion (1990).
Data hasil kuesioner yang diperoleh akan disimpulkan melalui metode champion
sebagai berikut:
Tabel 2.1 Rumus Champion
> Jawaban "YA"
Persentase= x 100 %
> Jumlah kuesioner x Jumlah Pertanyaan
Sumber: Dean J. Champion (1990) dalam Adhisty et al, (2021)
Hasil perhitungan kuesioner, dapat dinilai dengan range persentase berikut:
Tabel 2.2 Range Persentase Champion
Persentase Kriteria
0% - 25% Penerapan yang tidak baik

26% - 50% Penerapan yang kurang baik

51% - 75% Penerapan yang cukup baik

76% - 100% Penerapan yang sangat baik

Sumber: Dean J. Champion (1990) dalam Tampubolon & Riadi, (2021)
2.5 Solusi

Terhadap latar belakang permasalahan yang ada diatas, penulis akan memberikan
solusi berupa evaluasi prosedur atas penerapan Sistem Aplikasi CEISA Registrasi IMEI
yang akan memakai metode ICQ (Internal Control Questionnaiers). Pada Metode ini
penulis akan memberikan sejumlah pertanyaan dan melakukan wawancara kepada petugas
pelayanan registrasi IMEI dan Kepala Seksi di Bidang Pabean terkait penerapan prosedur
yang ada pada Instruksi Kerja No. 003/KPUB/BD.04/2024 tentang Pelayanan Pendaftaran
International Mobile Equipment Identity (IMEI) atas Perangkat Telekomunikasi Impor
yang Dibawa Oleh Penumpang. Output yang diharapkan adalah hasil evaluasi SOP dengan

metode ICQ (Internal Control Questionnaiers) dan analisis rekomendasi.
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Penulis telah membuat Internal Control Questionnaiers (ICQ) berdasarkan Standar
Operasional Prosedur (SOP) tentang Pelayanan Pendaftaran International Mobile
Equipment Identity (IMEI) atas Perangkat Telekomunikasi Impor yang Dibawa Oleh
Penumpang ICQ ini berisi pertanyaan yang bersifat tertutup yang artinya hanya memiliki
jawaban Ya dan Tidak, sedangkan pada kolom komentar diisi oleh pejabat selaku
pengawas prosedur. Daftar pertanyaan ICQ telah dibuat berdasarkan SOP/Instruksi Kerja
pada tautan https://drive.google.com/file/d/1kf35 AnlVubzC-
DYpNuAowbfDAAuBWiMd/view. Berikut adalah tabel pengisian ICQ untuk prosedur

pelayanan pendaftaran IMEI:

Tabel 01 Daftar Pertanyaan ICQ Prosedur Pelayanan Pendaftaran International
Mobile Equipment Identity (IMEI) atas Perangkat Telekomunikasi Impor yang

Dibawa oleh Penumpang

Jawaban
No. Pertanyaan Keterangan
Ya | Tidak

1. | Apakah  petugas  menanyakan
penumpang yang datang untuk
mendaftar IMEI merupakan
penumpang yang berasal dari luar

negri?

2. | Apakah  petugas  mengarahkan
penumpang untuk mengisi formulir
permohonan yang ada di situs

https://www.beacukai.go.id/register

imei.html.
dan mendapatkan barcode atau kode

registrasi?

3. | Apakah petugas menginstruksikan
penumpang untuk menunjukan
bukti registrasi beserta perangkat
telekomunikasi yang didaftarkan,

paspor dan/atau KTP, tiket/boarding



https://drive.google.com/file/d/1kf35AnlVubzC-DYpNuAowbfDAAuBWiMd/view.
https://drive.google.com/file/d/1kf35AnlVubzC-DYpNuAowbfDAAuBWiMd/view.
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pass, dan dokumen pendukung

lainnya kepada petugas?

Apakah  petugas pada  Unit
Pelayanan memindai bukti

penyampaian formulir pendaftaran
IMEI secara elektronik berupa
barcode atau menginput kode

registrasi pada SKP?

Apakah  Petugas pada  Unit
Pelayanan melakukan penelitian
atas data pendaftaran IMEI terakhir

penumpang tersebut dan apabila
penumpang kedapatan telah
melakukan pendaftaran IMEI dalam
kurun waktu 1 (satu) tahun terhitung
sejak pendaftaran IMEI terakhir
maka pendaftaran tidak akan

dilayani?

Apakah  petugas pada  unit
pelayanan meneliti atas kesesuaian
data registrasi dengan perangkat
telekomunikasi dan dokumen yang

dibawa oleh penumpang?

Apakah  petugas pada  unit
pelayanan yang melakukan
pemeriksaan  fisik mengunggah
gambar/dokumen sesuai  dengan

kebutuhan SKP?

Apakah  petugas pada  unit
pelayanan menanyakan di mana

perangkat  telekomunikasi  akan
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dipakai (Kawasan Bebas atau

Nasional Indonesia) ?

Apakah  petugas pada  unit
pelayanan  menerbitkan  billing
pembayaran ~ pungutan  negara
apabila perangkat telekomunikasi
yang didaftarkan terhutang
pungutan pajak setelah dikurangkan
dengan pembebasan 500 USD?

10.

Apakah  petugas pada  unit
pelayanan mendaftarkan  secara
langsung perangkat telekomunikasi
yang tidak terhutang pungutan pajak
pada SKP?

Dari Tabel 01 di atas maka penulis melakukan wawancara kepada narasumber.

Narasumber ialah Kepala Seksi Bimbingan Kepatuhan selaku atasan langsung penulis.

Dari hasil wawancara didapatkan jawaban atas pertanyaan yang telah disediakan berupa

tabel pengisian ICQ seperti berikut:

Tabel 02 Hasil Pengisian ICQ Prosedur Pelayanan Pendaftaran International

Mobile Equipment Identity (IMEI) atas Perangkat Telekomunikasi Impor yang

Dibawa oleh Penumpang

Jawaban
No. Pertanyaan Keterangan
Ya | Tidak
1. | Apakah  petugas  menanyakan Ya, penumpang yang datang
penumpang yang datang untuk adalah penumpang yang
mendaftar IMEI merupakan | M berasal dari luar negri.
penumpang yang berasal dari luar
negri?
2. | Apakah  petugas  mengarahkan ¥ Ya, penumpang mengisi
penumpang untuk mengisi formulir formulir disitus yang
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permohonan yang ada di situs tersedia.
https://www.beacukai.go.id/register
imei.html.
dan mendapatkan barcode atau kode
registrasi?
Apakah petugas menginstruksikan Ya, petugas
penumpang untuk  menunjukan menginstruksikan
bukti registrasi beserta perangkat penumpang menunjukan

telekomunikasi yang didaftarkan,
paspor dan/atau KTP, tiket/boarding
pass, dan dokumen pendukung

lainnya kepada petugas?

bukti registrasi, perangkat
dan  dokumen  lainnya

kepada petugas.

Apakah  petugas pada  Unit
Pelayanan memindai bukti

penyampaian formulir pendaftaran
IMEI secara elektronik berupa
barcode atau menginput kode

registrasi pada SKP?

Ya, petugas memindai bukti

registrasi dari penumpang.

Apakah  Petugas pada  Unit
Pelayanan melakukan penelitian
atas data pendaftaran IMEI terakhir

penumpang tersebut dan apabila
penumpang kedapatan telah
melakukan pendaftaran IMEI dalam
kurun waktu 1 (satu) tahun terhitung
sejak pendaftaran IMEI terakhir
maka pendaftaran tidak akan

dilayani?

Ya, petugas melakukan

penelitian terhadap data

penumpang yang
mendaftarkan perangkat
telekomunikasinya.

Apakah  petugas pada  unit
pelayanan meneliti atas kesesuaian

data registrasi dengan perangkat

Ya, petugas melaksanakan
penelitian atas kesesuaian

data registrasi dengan yang
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telekomunikasi dan dokumen yang

dibawa oleh penumpang?

dibawa oleh penumpang.

Apakah  petugas pada  unit
pelayanan yang melakukan
pemeriksaan  fisik mengunggah
gambar/dokumen sesuai dengan

kebutuhan SKP?

Ya, petugas mengunggahh
bukti  pemeriksaan  dan

dokumen pada SKP.

Apakah  petugas pada  unit
pelayanan menanyakan di mana
perangkat  telekomunikasi  akan
dipakai (Kawasan Bebas atau

Nasional Indonesia) ?

Ya, petugas menanyakan di
mana  perangkat  akan
digunakan kepada

penumpang.

Apakah  petugas pada  unit
pelayanan  menerbitkan  billing
pembayaran ~ pungutan  negara
apabila perangkat telekomunikasi
yang didaftarkan terhutang
pungutan pajak setelah dikurangkan
dengan pembebasan 500 USD?

Ya, petugas menerbitkan
billing pembayaran pajak
kepada penumpang apabila
perangkat yang didaftarkan
terhutang pajak.

10.

Apakah  petugas pada  unit
pelayanan  mendaftarkan  secara
langsung perangkat telekomunikasi
yang tidak terhutang pungutan pajak
pada SKP?

Ya, petugas  langsung
mendaftarkan perangkat
yang tidak terhutang
pungutan pajak.

Sumber: Diolah Peneliti, 2024
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Berdasarkan Tabel 02 Prosedur Pendaftaran IMEI atas Perangkat Telekomunikasi
Import oleh Penumpang di atas menunjukan bahwa 10 jawaban dari 10 pertanyaan

dijawab dengan Ya. Berikut hasil wawancara ICQ yang dinyatakan dalam tabel:

Tabel 03 Hasil Tabulasi ICQ

Keterangan Hasil
Jumlah Pertanyaan : 10
Jumlah Jawaban Ya : 10
Persentase Jawaban Ya ;| 10/10 x 100% = 100%
Jumlah Jawaban Tidak : 0
Persentase Jawaban Tidak | : 0/10 x 100% = 0%

Sumber: Diolah Sendiri, 2024

3 Kesimpulan

3.1 Kesimpulan dan Analisis

Berdasarkan hasil tabulasi kuesioner dengan 10 pertanyaan, diperoleh hasil bahwa
10 pertanyaan dijawab dengan Ya atau 100% dan tidak ada pertanyaan yang dijawab
dengan Tidak atau 0%. Dari hasil persentase di atas, dilakukan analisis menggunakan
metode Champion dan didapat hasil persentase diangka 100% sehingga kriteria atas
penerapan Prosedur Pelayanan Pendaftaran International Mobile Equipment Identity
(IMEI) atas Perangkat Telekomunikasi Impor yang Dibawa oleh Penumpang adalah
sangat baik. Penulis menganalisis bahwa hasil tersebut diperoleh karena sebagian besar
SOP yang ada telah dilakukan dengan benar dan semestinya, akan tetapi karena
kurangnya pengetahuan dan minimnya literasi masyarakat yang menggunakan layanan

registrasi IMEI maka banyak nya aduan yang tidak berdasar datang dari masyarakat.
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3.2 Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan pengamatan penulis atas masalah yang ada maka penulis memberikan
saran agar dilakukannya sosialisasi terhadap prosedur pelayanan pendaftaran IMEIL
Sosialisasi yang akan dijalankan berupa Customs Goes To Campus, live konsultasi di
Instagram, UMKM Week bersama Beacukai. Tidak hanya itu, pembuatan poster
prosedur yang ada di pelabuhan dan bandara internasional, serta senantiasa menjelaskan
prosedur dengan jelas dan detail kepada masyarakat yang datang. Penulis juga
menyarankan agar diadakan pelatihan terkait SLA agar petugas dapat menjelaskan
prosedur dengan baik dan masyarakat dapat mudah untuk mengerti. Dengan melakukan
beberapa saran yang penulis berikan, diharapkan masyarakat dapat lebih mengerti

terhadap prosedur pendaftaran IMEI.
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4 Lampiran

4.1 Lampiran Produk yang Dihasilkan

KEMENTERMN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
IREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUJ
KANTOR PELAVANAN UTAMA BEA DAN CUKAI YIPE B BATAM

Awpas aTA roez
50145 45 1705 b b

TELEPON (07 s FARBARE

LAPORAN PELAKSANAAN TUGAS
NOMOR LPT-4/KPU.02/KPU 205/2024

A. Pendahuluan
Sehubungan dengan Peraturan Menteri Keuangan Republk Indoneisa nomor
188/PMK.06/2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal
Bea dan Cukal sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menterl Keuan
183/PMK 0172020, felah diterbitkan Surat Tugas Nomor ST-524/KPU.2/KPU 201/2024
tanggal 5 Juni 2024 uniuk memberikan bimbingan kepatuhan, konsultasi, dan layanan

ol br miraingg e realasion pednbedlébne frah Wcitis p.mxunm
dan pengeluaran barang dan dan ke Kawasan dani perusahasn y
n usaha di wilayah mmun dan o-lm Kanior Polayanan Uiama
Bea dan Cuka Tipe B Batam.
B. Kegiatan yang dilaksanakan

Telah cisaian kurdingen pacs Kevessn EXonon, Wedeue Nonges Cohl Pack seeks
Kawasan di bidang terintegrasi yang

dalam Incus! dhkl, yang cideciaekan ko Inkibskr Sirkp beD pers wireusshewen
muda untuk bekerja, berinovasi, dan berkembang bersama. Kunjungan dilakukan pada
W7Jummlpuk:‘mw-ﬂ 12.00 WIB yang berlokasi di kantor KEK Nongsa Digial
Park

grtan o Knpala Bdan BKL. Kepee Seksl Binbingen Kepekhen.Kagels Sekl Leyenan
Informasi
Dalam kunjungan tersebut phak Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukal Ypu B Batam
bertemu dengan Ibu Punny selaku koordinator lapangan KEK Nongsa Digital Park untuk
mendengarkan pemaparan singkat terkait kegiatan KEK dan profil nya secara garis besar.
C. Hasil yang dicapal
1. Bahwa tujuan ntara lain
8. Momporoleh pamagaran prol dad KEK Nongsa Digta Park dalam kagisan
Kepaboanan d Kawasan beoos Bata
b. Mendiskusikan ferkait rencana kegiatan pada akhir bulan Juni yang dihadin oleh
beberapa media nasional untuk dapat meliput KEK Nongsa Digital Park
c. Menampung dan memberikan masukan ferkait permasalshan dar perusahaan
tersebut

Tbu Punny kilan KEK

kegiatan dan profil KEK Nongsa m Park, sepert Commundy Workapecs, St
Support, dan leamings programs and events berupa IT Academy. Dalam kegiatan
kunjungan juga Ibu Punny memaparkan salah satu layanan terbesar yang ada di KEK
Nongsa Digital Park yaitu Infinite Studio, yang merupakan studio pembuatan fim dan
animasi terbesar di Indonesia, Untuk saat ini KEK Nongsa Digital Park masih belum
menemukan kendala dibidang kepabeanan.

Gambar 4.1.1 Laporan Pelaksanaan Tugas CVC

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN C
KANTOR PELAYANAN UTAMA BEA DAN CUKAI NPE B BATAM
LA UDA LA, BATU AMPAR, BATAM, KEPUAUAN AU 70413 TELEPON (0779 850018 458353 A8

T 50346 LAAN VO BT AL BEACURAS G 5. PUSAT FOMTAR LATARAN
SCRPUBATAMGCUSTOMS G010 RPUBE BATAMGHEMENAEL 50 10

FORMULIR KUNJUNGAN

lmmnmunun pr Kmuv\q Seterw kit |

\Nlml Pemilik WUdes\ Carfon Witwen

|A|.nm JTM;; L’nmit..: e i b, Un;n. !-«-:-*7 j J
T L]
| Emait 0@ episitesuhos - A |

{Komodﬂ | Jacm paptman  § anina

«Kejelasan Informasi yang Didapatkan il o =
Tldcl‘ 1 2 ; 3 r 4 [ lm:

| _Puas

« Kesigapan Petugas dalam Informasi
B2l s a [ r]
Senkan tanda centang pada kotaK yang anda pilh (v) =

=TT 2] 3 [ 4% =]
Benikan tanda centang pada kotak yang anda piih (v) — -

[ Kritiki Saran/ Keterangan:
|
|

Batam, 30 Mei 2024

—ad

Muy

Gambar 4.1.2 Formulir Penilaian Kunjungan CVC
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10.Prosedur Kerja

. Satuan Norma
Langkah Kerja Produle Peralatan Waktu

a. Petugas pada Unit Pengawasan
menyampaikan daftar manifes penumpang Maks.
dari Luar Daerah Pabean ke Kawasan Bebas | Dokumen | Manual 5
kepada Petugas pada unit Pelayanan, sebelum Menit
kedatangan sarana penganghut.

b. Penumpang vang berasal dari:
1) Luar Daerah Pabean ke Tempat Lain Dalam
Daerah Pabean;

2) Luar Daerah Pabean ke Kawasan Bebas;
atau

3) Kawasan Bebas ke Tempat Lain Dalam |Frekuensi| Otomatis -
Daerah Pabean,

dapat melakukan pendaftaran IMEI Perangkat

Telekomunikasi ke Direktorat Jenderal Bea

dan Cukai dalam hal Perangkat

Telekomunikasi yang dibawa belum terdaftar

dalam Sistem Pengendalian IMEIL

c. Penumpang mengisi dan menyampaikan
formulir permohonan:

. Semi

1) secara elektronik kepada Direktorat Freluensi Otomatis )

Jenderal Bea dan Cukai melalui aplikasi

Mobile Beacukai atau melalui laman situs

Gambar 4.1.3 Prosedur Pendaftaran IMEI

hitps: / fwww.beacukai go.id/register-
imei html

Penumpang yang telah mengisi dan
menyampaikan formulir  permohonan
mendapat  rtespons  berupa  buki
penyampaian formulic pendaftaran IMEI
berupa burcode atau kode registrasi.

2) secara manual dalam hal SKP mengalami
gangguan.

Y

Penumpang menunjukan bukti penyampaian

formulir pendaftaran IMEI secara elektranile

kepada Petugas pada Unit Pelayanan beserta:

1) Perangkat Telekomunikasi yang
didaftarkan;

2) Paspor dan/atau Kartu Tanda Fenduduk [Frekuensi
[KTH;

3) Tiket, boarding pass, danfatau delumen
sejenis  lainnya yang membuktikan
riwayat/ rencana perjalanan; dan fatau

Semi
Otomatis

4] Dokumen pendukung lainnya.

e. Petugas pada Unit Pelayanan memindai bukti
formulir IMET Frekuensi Semi 5
secara  elekronik  berupa barcode atau Otomatis | Menit

menginput kode registrasi pada SKF.

Petugae pada Unit Pelsyanan melakukan
penelitian atas data pendaftaran IMEI terakhir
penumpang tersebut. Pendaftaran IME tidale Semi Maica.
dilayani dalam hal Penumpang kedapatan [Frekuensi| (- o | 5
telah melakukan pendafiaran IMEI dalam Menit
kurun waktu 1 (satu) tshun terhitung sejak
pendaftaran IMEI terakhir.

g Petugas pada Unit Pelayanan melakukan
penelitian atas kesesuaian data dalam
formulir pendaftaran IMEI dengan:

1) Hasil pemeriksasn fisik atas Perangkat

Telekomunikasd meliputi IMEl dan

kasi Perangkat Telek ilcasi: Maks.

Data paspor dan/atan data Kartu Tanda [Frekuensi Dtsnﬁ::Itis 10

Penduduk (KTF); Menit

Data tiket, boarding pass, danfatan

dokumen  sejenis  lainnya  vang

membuktikan riwayat frencana
perjalanan; dan /atsu

Data pada dokumen pendukung lainnya

L)

=2

X

Maks.
. Petugas pada Unit Pelayanan yang melakukan |prolene | 5™ 5
pemeriksaan fisik melakukan pengunggahan Otomatie [ 4,000

Gambar 4.1.4 Prosedur Pendaftaran IMEI
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‘Bambar] dolkumen sestal dengan KebutLhan
pada SKP.

Berdasarkan  penelitian  sebagaimana
dimaksud pada huruf (g kedapatan tidak
sesuni, Petugas pada Unit Pelayanan
memberikan persetujuan pendaftaran IMEI
setelah memperbaild data pada SKF sesuai
dengan informasi pada:

1) Fisik atas Perangkat Telekomunikasi yang Semi | Maks.
" . Freluensi | =™ 10
didaftariom; Otomatis | |
2 Paspor dan/atau Kartu Tanda Penduduk e
[KTF);

3) Tiket, boarding pass, danfatau dokumen
sejenis  lainnya yang membuktilan
riwayat/rencana perjalanan; dan fatau

4 Dokumen pendukung lainaya

li. Berdasarkan  penelitian  sebagaimana
dimaksud pada huruf (g kedapatan sesusi
dan Penumpang adslah Penduduk Kota

Batam maka Petugas pada Unit Pelayanan Semi Maks.

memberikan persetujuan terhadep [Frekuensi . 5
Otomatis

pendaftaran IMEI yang dilskuksn secara Menit

eleltronik maupun manual dan didaftarkan
IMEI nya dengan kategori *Untulk Dialktiflcan
Di Kawasan Bebas™

k. Berdasarkan  penelitin  sebagaimana
dimaksud pada huruf (g kedapatan sesuai
dan Penumpang bukan Penduduk Kota Batam
aran Penduduk Kota Baram yang tidak
memilh fasilitas Kawasan Bebas, Petugas
peda Unit Pelayanan:

1) Memilih pendafraran IMEI dengan kategori
“Untuk Diaktifkan Di Daerah Pabean”;

2 Dalam hal nilai Perangkat Telekomunikasi
di bawah USDS00, petugas memberilan

persetujuan terhadap pendaftaran IMEL Maks.
n ik Semi
yang dilakukan secara elektranik; Frekuensi| 2o |15
3) Dalam hsl nilai Perangkat Telekomunikas Menit

di stas USD500, petugas:

& Melakukan penetapan tarif dan nilai
pabean setelsh dikurangi dengan
pembebasan sebesar USD500;

) Menghitung bea masuk dan pajak
dalam rangla impor;

¢ Memberikan persetujuan terhadsp
pendafiaran IMEl yang dilakukan
secara eleltronile  disertai  dengan
penerbitan kode billing.

Gambar 4.1.5 Prosedur Pendaftaran IMEI

I Dalam hal FPerangkat Telckomunikasi
merupakan barang milik PMI yang diimpor
scbagai barang bawaan Penumpang diberikan
pembebasan bea masuk, tidak dipungut FEN
atau PPN dan PPaBM dan dikecualikan dari
pemungitan PPh pasal 22 Impor.

m.Penumpang dapat melakukan pembayaran
Bea Masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor Frekuensi Semi _
dalam jangka waktu 6 [enam) hari terhitung Otomatis
sejake terbit billing

E]

Dalam hal Perangkat Telekomunikasi tidak
terutang Bea Masuk dan Pajak Dalam Rangka
Impor atau Bea Masuk dan Pajak Dalam
Rangka lmpor yang terutang telah dilunasi, |Frekuensi| Otomatis -
SKP  menyampaikan  IMEI  kepada
Kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perindustrian

[}

Penumpang yang karena alasan Keschatan
harus keluar dari Kawasan Pabean atau
tempat lain yang diperlakukan sama dengan
TPS untuk dilakukan karantina Keschatan,
dapat dilayani pendaftaran IMEl dengan
memenuhi ketentuan

1) Pendaftaran IMEI dilakukan tidak melebihi Prekuensi Semi _
jangka waktu 5 (lima) hari sejak tanggal Otomatis
selesal  dilakukan karantina Keschatan;
dan

F-J

Melampirkan surat yang menerangkan
telah  selesai  dilakukan  karantina
Keschatan yang diterbitkan oleh instansi
berwenang

Dalam hal terdapat gangguan pada Formulir
Pendaftaran  IMEI  sccara  clektronik,
Penumpang  menyampaikan  formulir
pendaftaran  IMEl secara manual dan

diberikan tanda terima oleh Petugas Bea dan
Cukai Dokumen | Manual | -

v

Pejabat Bea dan Cukai pada Unit Pelayanan
melakukan perckaman pada kesempatan
pertama pada saat SKP dapat beroperasi
kembali.

Gambar 4.1.6 Prosedur Pendaftaran IMEI
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Wankos Belayanan Utama Bes dan Cuksi Tine B etam.

Priapanan

Penumpans alins hursk Sarank

Gambar 4.1.7 Bagan Alir Prosedur Pendaftaran IMEI

Gambar 4.1 Wwancara ICQ Bl




